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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan bahan ajar mata 
pelajaran sablon sebagai sumber belajar mandiri peserta didik di Program Keahlian 
Batik dan Tekstil SMK Negeri 14 Bandung. Tujuan penelitian ini mengembangkan 
bahan ajar mata pelajaran sablon yang sudah tersedia di lapangan dengan 
menghasilkan produk berupa modul untuk memfasilitasi peserta didik dalam belajar 
mandiri. Metode penelitian yang digunakan ialah Research and Development 
(R&D) dengan model Planning, Production and Evaluation (PPE). Pengumpulan 
data dilakukan dengan mewawancarai guru mata pelajaran sablon dan menyebar 
angket kepada beberapa peserta didik sebagai sampel. Temuan analisis kebutuhan 
bahwa ketersediaan bahan ajar mata pelajaran sablon kompetensi dasar sablon 
manual tanpa film masih terbatas pada aspek materi dalam menunjang 
pembelajaran mandiri, maka untuk memperkaya bahan ajar yang ada serta dalam 
menambah wawasan peserta didik sehingga perlu pengembangan modul sebagai 
bahan ajar yang dimungkinkan dapat memfasilitasi pembelajaran mandiri. Hasil 
analisis kebutuhan dijadikan sebagai rujukan yang didukung oleh sumber lain 
sebagai panduan pembuatan modul. Modul Teknik Heat Transfer Painting yang 
dibuat dibagi menjadi tiga bagian, yakni bagian muka modul, bagian isi dan penutup 
modul. Hasil penelitian diperoleh bahwa Modul Teknik Heat Transfer Painting 
yang sudah divalidasi sangat layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar peserta didik 
di Program Keahlian Batik dan Tekstil SMK Negeri 14 Bandung.  
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Pendahuluan 

Proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk belajar mandiri (Direktorat, 2017). 

Kemandirian belajar adalah proses, metode, falsafat pendidikan dimana peserta didik 

memperoleh pengetahuan dengan cara dan upaya mereka sendiri sesuai dengan 

kemampuannya (Anni, 2012; Rusman, 2012). Guru sebagai fasilitator dituntut dapat 

menyediakan bahan ajar sebagai komponen penunjang pembelajaran yang ideal dan sesuai 

kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan kemandirian belajar dalam proses 

pembelajaran (Apriyanti, Raden, & Rukiah, 2018; Kunandar, 2010; Negpal, 2013). 

Bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk belajar mandiri adalah modul 

(Daryanto, 2013). Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain 

untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar spesifik (Daryanto, 2013). Sistem 

belajar menggunakan modul, peserta didik berkesempatan lebih banyak untuk belajar mandiri 

seperti membaca uraian dan petunjuk pada lembar kegiatan, menjawab pertanyaan dan 

melaksanakan langkah-langkah pada setiap tugas, maka kegiatan belajar tersebut 
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menunjukkan bahwa bahan ajar berupa modul dapat memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik (Eka Rima, 2016; Desy Ria,2016; 

Swandhana, 2016). 

Hasil studi pendahuluan mengenai kemandirian belajar peserta didik, ditemukan bahwa 

kondisi pembelajaran peserta didik dalam belajar mandiri dapat dikatakan belum maksimal 

serta kesediaan bahan ajar mata pelajaran sablon khususnya kompetensi dasar sablon manual 

tanpa film masih terbatas pada aspek materi dalam menunjang pembelajaran mandiri. Maka, 

untuk memperkaya bahan ajar ajar yang ada serta dalam mendambah wawasan peserta didik 

sehingga perlu pengembangan modul sebagai bahan ajar yang dimungkinkan dapat 

memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Pengembangan aspek materi yang dimuat dalam 

modul adalah teknik heat transfer painting yang dimungkinkan dapat menujang materi 

kompetensi dasar sablon manual tanpa film. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan serta merancang pengembangan bahan ajar 

sesuai silabus mata pelajaran Sablon kelas XI semester 1 program Keahlian Kriya Kreatif Batik 

dan Tekstil di SMK Negeri 14 Bandung. Membuat bahan ajar berupa modul dengan materi 

teknik Heat Transfer, pada kompetensi dasar 3.6 dan 4.6. Serta melakukan expert judgment 

untuk menguji kelayakan modul dari aspek kelayakan isi, kebahasaan dan aspek kelayakan 

penyajian yang dibuat oleh peneliti. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang merupakan metode penelitian untuk menghasilkan suatu produk dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan menggunakan model PPE 

(planning, production, and evaluation) Planning (perencanaan) berarti kegiatan membuat 

rencana produk. Production (Produksi) adalah kegiatan membuat produk berdasarkan 

rancangan yang telah dibuat. Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji dan menilai 

seberapa tinggi produk yang dibuat telah memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan (Haviz, 

2013; Sugiyono, 2015). 

Lokasi Penelitian dan Partisipan 

Penelitian ini dilaksanakan di program keahlian Kriya Kreatif Batik dan Tekstil SMK 

Negeri 14 Bandung.  

Partisipan dalam penelitian ini yaitu 13 orang, terdiri dari sepuluh orang peserta didik 

sebagai responden, satu orang guru mata pelajaran sablon sebagai narasumber, dan dua orang 

tenaga ahli yakni ahli dalam bidang kurikulum dan ahli dalam bidang materi sebagai validator. 

Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah prosedur penelitian yang dilakukan dalam pengembangan bahan ajar 

sablon, meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Pada tahap 

persiapan, peneliti membuat rancangan mengenai proses penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti terlebih dahulu menemukan permasalahan, kemudian melakukan studi pendahuluan 

dan perizininan penelitian untuk memenuhi data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti mengadakan penelitian ke lapangan dan komunikasi 

daring untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, dan untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tahap pelaporan atau penyelesaian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

mengumpulkan semua data yang telah diperoleh, kemudian diolah, dan dibuat pelaporan yang 

sesuai dengan sistematika dalam melakukan penelitian. 
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Analisis dan Pengolahan Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian yaitu mengolah hasil validasi 

menggunakan expert judgment yang dilakukan dengan memberi skor kemudian 

mengkonversikan skor mentah menjadi skor standar. Terdiri dari reduksi data, display data, 

presentase data, dan penafsiran data. 

Reduksi data dilakukan untuk merangkum data yang diperoleh mulai dari wawancara 

hingga expert judgment. Display data dilakukan untuk menggambarkan data secara umum 

hasil pengumpulan data yang telah direduksi untuk disusun dalam bentuk teks naratif. 

Presentase data bertujuan mengetahui jumlah presentase dari hasil jawaban yang diperoleh 

dari hasil format validasi yang dihitung dalam presentase. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung presentase data sebagai berikut:  

 
Keterangan: 

P  : Presentase 

f   : Frekuensi jawaban 

n  : Jumlah butir pertanyaan 

100%  : Bilangan mutlak 

 

Penasfiran data yang digunakan dalam validasi menggunakan kualifasi penilaian. 

Penafsiran data menggunakan kriteria kualifikasi penilaian disajikan pada tabel. 

Tabel 1. Kriteria Kualifikasi Penilaian 

No  Kriteria  Tingkat Validasi 

1. 81% - 100% Sangat Layak 

2. 61% - 80% Layak 

3. 41% - 60% Cukup Layak 

4. 21% - 40% Kurang Layak 

5. 0% - 20% Tidak Layak 

Sumber : (Ridwan & Akdon, 2013) 

 

Memperhatikan dari kriteria kualifikasi penilaian tersebut, dapat di ditafsirkan bahwa 

modul yang memiliki kelayakan untuk dibuat adalah data yang akan diolah dan yang berada 

pada kriteria kualifikasi ≥ 61 %. Sementara data yang berada dibawah kualifikasi, diharuskan 

melalui tahapan pembuatan ulang rancangan modul dan melakukan validasi ulang sampai 

data tersebut dinyatakan valid dan memiliki kriteria kualifikasi layak untuk dibuat. 

Temuan Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan PPE (planning, production, and 

evaluation) dengan langkah-langkah yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap pelaporan. Berikut penjelasan setiap tahap prosedur penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini: 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan lapangan. 

Pengumpulan data kebutuhan lapangan ini dilakukan dengan meninjau Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) untuk menentukan peta kompetensi, serta merumuskan 

𝑷 =
𝒇

𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
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rancangan materi serta format penulisannya dengan mengkaji bahan ajar sebelumnya, serta 

menggali data kepada peserta didik mengenai kondisi pembelajaran, dan kepada guru 

mengenai kebutuhan modul. 

1. Penyusunan Peta Kompetensi 

Penyusunan peta kompetensi pada modul Heat Transfer Painting mengacu pada 

kurikulum 2013, yakni terdapat pada K.D 3.6 dan 4.6 tentang Evaluasi dan Pengembangan 

Produk Sablon Manual Tanpa Film. 

Peta kompetensi modul Heat Transfer Painting dapat dipelajari pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Kompentensi Modul Heat Transfer Painting  

2. Perumusan Materi 

Perumusan materi disesuaikan dengan peta kompetensi yang telah disusun 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Perumusan Materi Heat Transfer Painting 

 
3. Pembuatan Instrumen Penelitian. 

Pembuatan instrumen penelitian terdiri dari pedoman wawancara untuk guru mata 

pelajaran sablon, lembar daftar pernyataan/ kuisioner untuk peserta didik, serta lembar 

validasi untuk validator ahli modul dan ahli materi heat transfer painting 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan 

komunikasi baik secara langsung maupun secara daring /online. Pengumpulan data yang 

dimaksud yakni kegiatan tindak lanjut pembuatan instrumen berupa pedoman wawancara, 
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kuisioner dan lembar validasi, serta pembuatan modul sesuai rumusan rancangan. Tahap 

pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dipelajari sebagai berikut. 

1. Pengumpulan Data  

Wawancara dilakukan secara langsung kepada bapak Agus Edi Gunadi, S.Sn selaku guru 

mata pelajaran sablon kelas XI di SMKN 14 Bandung, dalam wawancara beliau 

menginformasikan bahwa modul yang sudah tersedia mengacu pada Pusat Pengembangan 

dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK) yang dibuat sebagai pedoman 

pembelajaran yang sifat materinya dimuat umum secara garis besar, namun penyampaian 

materi dalam pembelajaran pada pelaksanaannya dikombinasikan dengan kebijakan guru 

dalam mengajar sehingga dapat dikatakan pembelajaran mandiri belum maksimal. 

Pembagian kuisioner ini dilakukan secara daring berupa google form ditujukan kepada 

10 peserta didik sebagai sampel responden. Data hasil pernyataan menunjukkan 50% 

responden melakukan kegiatan mandiri dalam pembalajaran sablon, 80% responden 

menyatakan bahwa Guru biasa menyampaikan pengarahan pada awal kegiatan pembelajaran, 

sementara 80% responden sering merasa bingung dalam mengerjakan tugas mengenai 

mengeksplorasi desain atau pola rancangan, serta seluruh responden menyatakan bahwa 

membutuhkan panduan pembelajaran untuk mengatasi kebingungan pada kegiatan belajar 

mandiri dalam mengeksplorasi kreatifitas  

2. Pembuatan Modul  

Tahap pembuatan modul merujuk pada rancangan modul yang terdiri dari penulisan 

naskah, pemilihan format modul, bagian muka modul (cover, kata pengantar, daftar isi, 

deskripsi singkat, tujuan, petunjuk penggunaan modul), bagian isi (uraian materi, latihan soal, 

petunjuk penilaian), dan bagian penutup yakni lembar penutup dan glosarium. 

a. Mutu Modul 

• Judul yang digunakan yaitu “Modul Teknik Heat Transfer Painting dalam 

Kompetensi Dasar Sablon Manual Tanpa Film” 

• Rancangan modul yang meliputi bagaian muka modul, bagian isi, dan bagian 

penutup 

• Unit 1 merupakan pembelajaran yang memuat kegiatan pembelajaran dan 

penyajian materi tentang tinjauan umum keterkaitan tekstil dan sablon manual 

tanpa film yang dimaksud, serta terdapat latihan soal dan penilaian. 

• Unit 2 merupakan pembelajaran yang memuat kegiatan pembelajaran dan 

penyajian materi konsep heat transfer, jenis heat transfer, pengetahuan alat dan 

bahan teknik heat transfer painting serta terdapat latihan soal dan penilaian. 

• Unit 3 merupakan pembelajaran yang memuat konsep heat transfer, jenis heat 

transfer, pengetahuan alat dan bahan teknik heat transfer painting serta 

terdapat latihan soal dan penilaian. 

• Glossarium yang menjadi penutup modul memuat deskripsi dari istilah- istilah 

yang dimaksud peneliti yang tertuang di dalam modul. 

b. Pemilihan Format Modul 

• Jenis huruf yang digunakan untuk judul dan sub judul menggunakan format 

Geometr212 BkCn BT dan format Arial untuk tulisan di dalamnya dengan ukuran 

12 yang disusun secara proporsional. 

• Spasi antara baris 1,5 dan 1,15 pada tulisan didalam tabel. 

• Format kertas disesuaikan dengan ukuran kertas A4. 

• Menggunakan margin kiri 3 cm, dan kanan, atas bawah 2 cm. 

• Menggunakan ruang kosong secara proposional. 
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• Menggunakan penomoran halaman berdasarkan ganjil genap untuk dicetak 

bulak-balik. 

• Menggunakan basic shapes berbentuk teardrop untuk menambah daya tarik 

penomoran halaman dan warna yang menyesuaikan. 

3. Pembuatan Komponen Modul  

a. Pembuatan Bagian Muka Modul. Bagian muka modul terdiri dari cover, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, deskripsi singkat, tujuan modul, petunjuk 

penggunaan modul, kompetensi inti dan kompetensi dasar (KI/KD), dan peta konsep 

modul. 

b. Pembuatan Bagian Isi Modul. Bagian isi modul dibagi menjadi 3 unit atau materi 

pokok. Masing-masing unit terdiri dari ruang lingkup pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, kegiatan belajar, penyajian materi pembelajaran, rangkuman, latihan, 

petunjuk penilaian, kunci jawaban, refleksi dan referensi. 

c. Pembuatan Bagian Penutup Modul. Bagian ini terdapat lembar penutup modul serta 

glosarium.  

4. Validasi Modul (Expert Judgment) 

Validasi oleh ahli modul dan ahli materi bertujuan untuk mendapatkan informasi, 

penilaian, kritik dan saran serta menguji keefektifan produk agar modul pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas sehingga produk pengembangan 

berbentuk modul ini dinyatakan valid (sahih). Pernyataan pada lembar validasi ahli modul dan 

ahli materi berjumlah 30 butir dengan skor per butir 0-1. Skor penilaian yang telah diperoleh 

kemudian diolah dalam bentuk presntase yang selanjutnya dikategorikan sesuai kualifikasi 

kelayakannya sebagaimana yang telah ditentukan. 

a. Data Hasil Validasi Ahli Modul  

Produk berupa modul heat transfer painting yang telah dirancang peneliti kemudian 

divalidasi oleh satu orang validator yakni Dosen Pengampu Mata Kuliah Kurikulum dan 

Pembelajaran Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga sebagai ahli modul yang 

dilakukan secara daring/online melalui e-mail.  

Penilaian modul oleh ahli modul terbagi menjadi lima aspek, yaitu Aspek Struktur 

Komponen, Aspek Kelayakan Isi, Aspek Kelayakan Kebahasaan, Aspek Sajian, dan Aspek 

Kebermanfaatan Modul. Hasil penilaian pada masing-masing aspek memiliki skor sebesar 1, 

artinya seluruh aspek peniliaian dinyatakan layak, maka memperoleh presentase skor sebesar 

100% yang termasuk kualifikasi “sangat layak”. Meskipun modul yang dirancang peneliti 

termasuk kualifikasi sangat layak, namun ahli modul memberikan saran dan masukan untuk 

dilakukan perbaikan. 

b. Data Hasil Validasi Ahli Materi  

Produk berupa modul heat transfer painting yang telah dirancang peneliti kemudian 

divalidasi oleh satu orang validator yakni Seniman sekaligus Direktur Studio Tekstil 

Doddiecrafts sebagai ahli materi heat transfer painting yang dilakukan secara langsung di 

Studio Tekstil Doddiecrafts.  

Penilaian modul oleh ahli materi terbagi menjadi tiga aspek berdasarkan banyaknya unit 

atau kegiatan belajar pada modul yang telah dirancang, yaitu Unit 1 Cetak Saring/ Sablon, Unit 

2. Teknik Heat Transfer, Unit 3. Penerapan Heat Transfer Painting. Hasil penilaian pada 

aspek Unit 1 Cetak Saring/ Sablon memperoleh skor sebesar 0,93 dari 1 artinya terdapat dua 

poin dalam indikator penilaian yang dinyatakan tidak layak sementara aspek penilaian Unit 2 

dan Unit 3 mendapatkan skor 1. Walaupun demikian, secara keseluruhan memperoleh 

presentase skor sebesar 93,33% yang berarti termasuk kualifikasi “sangat layak”. Meskipun 
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modul yang dirancang peneliti termasuk kualifikasi sangat layak, namun ahli materi 

memberikan saran dan masukan untuk dilakukan perbaikan. 

Tahap Pelaporan  

Pada tahap pelaporan peneliti melakukan pengolahan dari setiap data yang telah 

diperoleh yang kemudian melakukan tindak lanjut terhadap saran dan masukan untuk 

perbaikan produk serta menyusun laporan penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

Pembahasan  

Pengembangan Bahan Ajar 

Penelitian yang menghasilkan produk akhir berupa modul ini merupakan jenis 

penelitian R&D dengan model pengembangan PPE (planning, production, and evaluation).  

Pada tahap planning dilakukan analisis kebutuhan lapangan melalui wawancara secara 

langsung kepada guru mata pelajaran sablon dan menyebar angket secara daring kepada 

peserta didik. Hasil yang didapat dari analisis kebutuhan ini ditemukan permasalahan yang 

memerlukan pengembangan bahan ajar berupa modul. Permasalahan tersebut menjadi acuan 

dalam perancangan modul heat transfer painting serta pembuatan lembar validasi.  

Pada tahap production dilakukan dengan dua langkah yaitu persiapan dan pembuatan 

modul. Persiapan dilakukan dengan menyusun peta kompetensi, merumuskan materi 

pembelajaran, penulisan naskah modul, serta pemilihan format modul. Penyusunan peta 

kompetensi memuat rencana materi sesuai kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

Perumusan materi memuat materi yang akan dibahas sesuai peta kompetensi. Penulisan 

naskah modul memuat gambaran komponen modul yang akan dimuat. Pemilihan format 

modul merupakan pengaturan tampilan pada modul yang akan dibuat. Sementara pembuatan 

modul heat transfer painting dibagi tiga bagian yakni bagian muka modul, bagian isi serta 

bagian penutup. 

Pada tahap evaluation dilakukan validasi oleh ahli modul dalam aspek struktur 

komponen, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek sajian, dan aspek 

kebermanfaatan modul. Kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi dalam aspek kelayakan 

materi dalam Unit 1 Cetak Saring/ Sablon, Unit 2. Teknik Heat Transfer, Unit 3. Penerapan 

Heat Transfer Painting. Validasi ahli modul dan ahli materi bertujuan untuk mengetahui 

kekurangan atau kelemahan melalui saran dan masukan untuk dilakukan revisi. Revisi 

dilakukan untuk penyempurnaan dan perbaikan mutu dari produk yang dikembangkan. 

Kelayakan Modul Teknik Heat Transfer Painting 

Hasil kelayakan Modul Teknik Heat Transfer Painting menunjukkan bahwa secara 

keluruhan modul layak digunakan sebagai bahan ajar. Kelayakan tersebut dibuktikan dari 

hasil evaluasi ahli modul dan ahli materi. Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diperoleh 

hasil-hasil penilaian yang dapat dijabarkan dalam pembahasan sebagai berikut: 

1. Ahli Modul 

Kelayakan komponen Modul Teknik Heat Transfer Painting dibagi menjadi lima aspek, 

yaitu Aspek Struktur Komponen, Aspek Kelayakan Isi, Aspek Kelayakan Kebahasaan, Aspek 

Sajian, dan Aspek Kebermanfaatan Modul. Aspek – aspek tersebut dikemas dalam penyataan 

berjumlah 30 butir dengan skor per butir 0-1. Hasil penilaian pada seluruh aspek memiliki 

rata-rata skor sebesar 1 dengan presentase sebesar 100% yang berarti termasuk kualifikasi 

“sangat layak” digunakan sebagai bahan pembelajaran. 
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2. Ahli Materi 

Kelayakan materi Modul Teknik Heat Transfer Painting dibagi menjadi tiga aspek 

berdasarkan banyaknya unit atau kegiatan belajar, yaitu Unit 1 Cetak Saring/ Sablon, Unit 2. 

Teknik Heat Transfer, Unit 3. Penerapan Heat Transfer Painting.  Aspek –aspek tersebut 

dikemas dalam penyataan berjumlah 30 butir dengan skor per butir 0-1. Hasil penilaian pada 

seluruh aspek memiliki rata-rata skor sebesar 0,93 dengan presentase sebesar 93% yang 

berarti termasuk kualifikasi “sangat layak” digunakan sebagai bahan pembelajaran. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa; (1) Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul mata pelajaran 

sablon dengan materi teknik Heat Transfer Painting. Hasil analisis kebutuhan diperoleh 

bahwa ketersediaan bahan ajar mata pelajaran sablon kompetensi dasar sablon manual tanpa 

film masih terbatas pada aspek materi dalam menunjang pembelajaran mandiri, maka untuk 

memperkaya bahan ajar yang ada serta dalam menambah wawasan peserta didik sehingga 

perlu pengembangan modul sebagai bahan ajar yang memungkinkan untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar mandiri peserta didik. Pengembangan aspek materi dalam modul yaitu materi 

teknik Heat Transfer Painting yang memungkinkan untuk dikembangkan sebagai penunjang 

materi pokok Sablon Manual Tanpa Film. (2) Modul Teknik Heat Transfer Painting sebagai 

bentuk pengembangan dari bahan ajar yang ada, dalam pembuatannya merujuk pada format 

kepenulisan modul yang tersedia sebelumnya dan didukung oleh sumber lain sebagai panduan 

dalam perancangan baik pada aspek struktur komponen maupun penyajian materi. 

Komponen modul yang disusun dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian muka modul, bagian 

isi dan bagian penutup. Bagian muka modul terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, deskripsi ringkas, tujuan modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, serta peta konsep modul, bagian isi modul terbagi menjadi 3 Unit yang 

masing-masing Unit terdiri dari ruang lingkup pembelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan 

belajar, penyajian materi, rangkuman, latihan dan atau tugas mandiri, kunci jawaban dan 

petunjuk penilaian, refleksi, serta referensi. Bagian penutup modul yang terdiri dari lembar 

penutup dan glossarium. 

Modul Teknik Heat Transfer Painting yang dibuat memiliki beberapa keunggulan 

dalam penggunaannya yakni disusun secara sistematis yang dapat dipergunakan oleh peserta 

didik sebagai panduan kegiatan belajar mandiri maupun oleh guru sebagai acuan materi 

pembelajaran, serta dapat mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan peserta didik 

mempelajari materi yang dimuat dalam modul dengan format penilaian diri dalam setiap unit 

pembelajaran. Selain itu materi yang dimuat dalam modul mudah diterapkan diluar kegiatan 

belajar di kelas untuk mengasah kreatifitas dalam berkarya serta dapat digunakan pada benda-

benda yang sering dipakai sehari-hari. 

Hasil validasi Modul Teknik Heat Transfer Painting melalui expert judgment kepada 

ahli modul memperoleh hasil skor 1,00 dengan kualifikasi sangat layak pada kelima aspek 

penilaian yakni aspek struktur komponen modul, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

kebahasaan, aspek sajian, dan aspek kebermanfaatan modul. Sementara expert judgment 

kepada ahli materi memperoleh skor sebesar 0,93 dengan presentase sebesar 93% berada pada 

kriteria kualifikasi sangat layak ditinjau dari aspek kelayakan materi pada Unit 1. Cetak Saring/ 

Sablon, Unit 2. Teknik Heat Transfer, dan Unit 3. Penerapan Heat Transfer Painting. 

Berdasarkan hasil validasi, maka Modul Teknik Heat Transfer Painting sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar untuk memperkaya sumber belajar yang ada serta memfasilitasi 

kegiatan belajar mandiri dalam menambah wawasan peserta didik. 
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